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ABSTRACT

According to World Health Organization (WHO) explains that giving breastfeeding to babies aged 0 to 6 months without the other supplement. Based on the result of a research, known that international guidance recommend to giving exclusive breastfeeding during early six month based on scientific paper about benefit of breastfeeding for baby live immune, their growth and breast feeding gives all of energy and nutrition needed baby during early 6 month. Files of Palembang health breastfeeding profile that baby get exclusive breastfeeding as many as 36,94% on 2011, increase to 62,6% on 2012. Purpose of this research is to know the relationship[ between mother’s knowledge and job with giving breastfeeding to baby in Basuki Rahmat Health Center Palembang on 2014. This method is analytic survey with cross sectional approach. Population in this research is all of mothers with their age 7-12 months babies, that come to Basuki Rahmat Health Center Palembang on February 17-22 with 35 respondent as sample by accidental sampling. Analysis use univariate  and bivariate analysis using Chi-Square statistic test with computerization with significant level α = 0,05 result of 35 respondents with giving exclusive breastfeeding 51,4% and un giving 48,6%. Mother with good knowledge as many as 57,1% and less knowledge 42,9%. Working mothers as many as 28,6% and un working mothers 71,4%. Result of bivariate analysis show that there’s significant relationship between knowledge with giving exclusive breastfeeding where p value 0,002 and no significant relationship between jobs with giving exclusive breastfeeding, where p value 1,000. From this research hoped that  health worker do counseling on safe breastfeeding for working mothers so that working have the same opportunity to provide exclusive breastfeeding.
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ABSTRAK

Menurut World Health Organizaton (WHO) menjelaskan pemberian ASI saja pada bayi 0 sampai usia 6 bulan tanpa tambahan cairan ataupun makanan lain. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pedoman internasional yang menganjurkan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama didasarkan pada bukti ilmiah tentang manfaat ASI bagi daya tahan hidup bayi, pertumbuhan dan perkembangannya. ASI memberi semua energi dan gizi (nutrisi) yang dibutuhkan bayi selama 6 bulan pertama hidupnya. Data yang diperoleh dari Profil Dinas Kesehatan Kota Palembang bayi yang mendapatkan ASI eksklusif yaitu sebanyak 36,94% tahun 2011, meningkat menjadi 62,6% pada tahun 2012. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi 7-12 bulan di Puskesmas Basuki Rahmat Palembang Tahun 2014. Metode penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang membawa bayi umur 7-12 bulan yang datang berkunjung ke Puskesmas Basuki Rahmat Palembang pada tanggal 17-22 Februari dengan sampel 35 responden secara accidental sampling. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat dengan menggunakan uji statistik Chi-Square dengan komputerisasi dengan batas kemaknaaan α = 0,05. Hasil penelitian dari 35 responden dengan pemberian ASI eksklusif 51,4% dan yang tidak memberikan 48,6%, ibu yang berpengetahuan baik sebanyak 57,1% dan yang berpengetahuan kurang 42,9%. Ibu yang bekerja sebanyak 28,6% dan yang tidak bekerja 71,4%. Hasil analisa bivariat menunjukkan ada hubungan bermakna antara pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif, dimana p value 0,002 dan tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif, dimana p value 1,000. Dari penelitian ini diharapkan petugas kesehatan melakukan penyuluhan tentang penyimpanan ASI bagi ibu yang bekerja, agar ibu yang bekerja juga memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan ASI secara eksklusif.

Kata kunci

 : ASI eksklusif

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO) ASI Ekslusif adalah hanya memberikan ASI saja kepada bayi, tanpa tambahan makanan apapun dari usia 0-6 bulan. Dahulu, World Health Organization (WHO) merekomendasikan pemberian ASI Ekslusif yaitu hingga bayi berusia 4 bulan.Namun, kini direkomendasikan hingga bayi berusia 6 bulan (Riksani, 2012).

Rekomendasi tersebut bukan tanpa alasan. Dalam kajian World Health Organization (WHO), yang melakukan penelitian sebanyak 3000 kali, menunjukkan bahwa ASI mengandung semua nutrisi yang diperlukan bayi untuk bertahan hidup pada 6 bulan pertama, mulai hormon antibodi, faktor kekebalan, hingga antioksidan. Berdasarkan hal tersebut Menteri Kesehatan melalui Kepmenkes RI No. 450/MENKES/IV/2004 punakhirnya menetapkan perpanjangan pemberian ASI Ekslusif dari 4 bulan menjadi 6 bulan (Riksani, 2012). 
Dari Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)tahun 2012, menunjukkan hanya 27% bayi berumur 4-5 bulan mendapatkan ASI Eksklusif (tanpa tambahan makanan atau minuman lain) selain ASI, 8 persen bayi pada umur yang sama diberi susu lain dan 8% diberi air putih. Pemberian ASI Eksklusif kepada bayi berusia 4-5 bulan dan SDKI 2012 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil SDKI 2007 (masing-masing 27 % dan 17%) target nasional untuk ASI Eksklusif yaitu 80% (Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia, 2012).

Cakupan pemberian ASI Eksklusif di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2009 yaitu sebanyak 36,33%. Cakupan tertinggi dicapai oleh Kabupaten Ogan Ilir (77,63%) sedangkan yang terendah dicapai oleh Kabupaten OKU Timur (6,44%). Data tersebut masih jauh dari target ASI Eksklusif di Sumatera Selatan sesuai dengan target nasional yaitu 80% (Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2010).

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Kota Palembang didapatkan cakupan pemberian ASI Eksklusif untuk kota Palembang tahun 2010 sebesar 41,51%, tahun 2011 yaitu  sebesar 36,94%. Sedangkan pada tahun 2012 yaitu sebesar 62,6% dan cakupan pemberian ASI Eksklusif  3 tahun terakhir ini masih jauh di bawah target pencapain ASI Eksklusif Indonesia yaitu 80% (Profil Dinas Kesehatan Kota Palembang Tahun 2012).

Menurut data rekam medik di puskesmas Basuki Rahmat Palembang presentase pemberian ASI Eksklusif mengalami penurunan dari tahun 2010 sampai 2011 yaitu 57,73% menjadi 53,14% dan pada  tahun 2012 mengalami peningkatan yaitu 63,84%, tetapi hal tersebut masih jauh dari target nasional pemberian ASI Eksklusif yaitu 80% (Profil Puskesmas Basuki Rahmat, 2012).

Berdasarkan data diatas, sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan pengetahaun tentang ASI eksklusif maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Pengetahuan dan Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi 7-12 bulan di Puskesmas Basuki Rahmat Palembang Tahun 2014 “.

DESAIN PENELITIAN
Desain penelitian adalah uraian tentang metode atau cara yang akan digunakan dalam melakukan penelitian termasuk langkah-langkah teknis dan operasional penelitian yang akan dilaksanakan (Notoatmodjo, 2010).

Jenis Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu pengumpulan data, faktor pemberian ASI Eksklusif (variabel dependen), faktor pengetahuan dan pekerjaan ibu (variabel independen) dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2010).

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo,2010).

Populasi penelitian ini adalah semua ibu yang datang membawa bayi 7-12 bulan ke Puskesmas Basuki Rahmat Palembang tahun 2014.Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non random sampling dengan tehnik accidental sampling yaitu diambil pada saat itu juga dan pada saat bersamaan (Notoatmodjo, 2010).

Sampel pada penelitian ini adalah semua ibu yang membawa bayi usia 7-12 bulan yang datang ke Puskesmas Basuki Rahmat pada saat penelitian dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Basuki Rahmat Palembangpada tanggal 17-22 Februari  2014. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan cara wawancara langsung kepada responden dengan panduan kuesioner.
Analisa univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil penelitian.Pada umumnya dalam analisa ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari variabel (Notoatmodjo, 2010).

Adapun variabel independen pada penelitian ini yaitu pengetahuan dan pekerjaan, sedangkan variabel dependen penelitian ini ialah pemberian ASI Eksklusif.

Analisa bivariat merupakan analisa data yang dilakukan terhadap dua variabel secara silang yang diduga berhubungan. Adapun analisa yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu terhadap dua variabel berhubungan yaitu variabel pengetahuan dan pekerjaan(variabel independen) dengan pemberian  ASI eksklusif (variabel dependen) dengan menggunakan uji statistik “Chi-Square” dimana batas kemaknaan (α) = 0,05 (Notoatmodjo, 2010).


Keputusan dari pengujian Chi-Square :

a. Jika ρ value ≤ α : Ho ditolak Ha diterima yang berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dan variabel dependen.
b. Jika ρ value>α : Ha ditolak Ho diterima yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dan variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
1. Analisa Univariat


Analisa ini dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan persentase dari variabel independen maupun dependen. Data ini disajikan dalam bentuk tabel dan teks.
a. Pemberian ASI
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemberian ASI

Eksklusif di Puskesmas Basuki RahmatTahun 2014
	No
	ASI Eksklusif
	 F
	(%)

	1
2
	ASI Eksklusif

ASI Tidak Eksklusif
	18

17
	51,4

48,6

	
	Jumlah
	35
	100


Dari Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 18 responden (51,4%) dan responden yang tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 17 responden (48,6%).   

b. Pengetahuan

Tabel 5.2

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Di Puskesmas Basuki Rahmat

Tahun 2014

	No 
	Pengetahuan 
	F 
	 (%)

	1

2
	Baik 

Kurang 
	20

15
	57,1

42,9

	
	Jumlah 
	35
	100


Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik sebanyak 20 responden (57,1%) dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 15 responden (42,9%).

c. Pekerjaan

Tabel 5.3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di

Puskesmas Basuki Rahmat

Tahun 2014
	No 
	Pekerjaan 
	F
	(%)

	1

2
	Bekerja 

Tidak bekerja
	10

25
	28,6

71,4

	
	Jumlah 
	35
	100


Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa responden  yang bekerja sebanyak 10 responden (28,6%) dan responden yang tidak bekerja sebanyak 25 orang (71,4%). 
2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (pengetahuan dan pekerjaan) dan variabel dependen (pemberian ASI Eksklusif). Dimana variabel independen dan variabel dependen diuji dengan tingkat signifikan (α) sebesar 0,05. Jika probabilitas p valuelebih kecil atau sama dengan α berarti ada hubungan yang bermakna.
a.  Hubungan pengetahuan dengan Pemberian ASI eksklusif
Tabel 4

Distribusi Hubungan Pengetahuan dengan Pemberian ASIEksklusif di Puskesmas Basuki RahmatTahun 2014

	No
	Penge-tahuan
	Pemberian ASI Eksklusif 
	P value

	
	
	ASI Eksklusif
	ASI Tidak Eksklusif
	Jumlah 
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Baik 
	15
	75
	5
	25
	20
	100
	0,002

	2
	Kurang 
	3
	20
	12
	80
	15
	100
	

	
	Jumlah 
	18
	
	17
	
	35
	
	



Dari Tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa dari 20 responden yang berpengetahuan baik terdapat 15 responden (75%) yang memberikan ASI Eksklusif dan 5 responden (25%) yang memberikan ASI tidak eksklusif. Sedangkan dari 15 responden yang berpengetahuan kurang yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 3 responden (20%) dan responden yang memberikan ASI tidak eksklusif sebanyak 12 responden (80%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif   dimana p value 0,002<α (0,05).



Dengan demikian Hipotesis Null (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Sehingga dinyatakan ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi 7-12 bulan di Puskesmas Basuki Rahmat Palembang tahun 2014.

b. Hubungan Pekerjaan dengan Pemberian ASI Eksklusif

Tabel 5
Distribusi Hubungan Pekerjaan dengan Pemberian ASIEksklusif di Puskesmas

Basuki Rahmat Tahun 2014

	No
	Pekerjaan
	Pemberian ASI Eksklusif 
	P value

	
	
	ASI Eksklu-sif
	ASI Tidak Eksklu-sif
	Jumlah
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Bekerja 
	5
	50
	5
	50
	10
	100
	1,000

	2
	Tidak Bekerja 
	13
	52
	12
	48
	25
	100
	

	
	Jumlah 
	18
	
	17
	
	35
	
	



Dari Tabel 5 di atas, menunjukkan bahwa dari 10 responden yang bekerja terdapat 5 responden (50%) yang memberikan ASI Eksklusif dan 5 responden (50%) yang memberikan ASI tidak eksklusif. Sedangkan dari 25 responden yang tidak bekerja yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 13     responden (52%) dan responden yang   memberikan ASI tidak eksklusif sebanyak 12 orang (48%).


Berdasarkan hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif dengan p value 1,000 > α (0,05).



Dengan demikian Hipotesis Null (Ho) diterima dan Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak. Sehingga dinyatakan tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi 7-12 bulan di Puskesmas Basuki Rahmat Palembang tahun 2014.
PEMBAHASAN

1. Pemberian ASI Eksklusif
Pada penelitian ini, pemberian ASI Eksklusif dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu ASI eksklusif dan ASI tidak Eksklusif. Hasil analisa univariat didapatkan bahwa dari yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 18 responden (51,4%) dan responden yang memberikan ASI tidak eksklusif sebanyak 17 responden (48,6%).

Pada penelitian ini lebih banyak responden yang memberikan ASI Eksklusif dibandingkan dengan yang tidak memberikan ASI Eksklusif, hal ini terjadi karena tingkat pendidikan ibu rata-rata lulusan SMA sehingga mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu terutama tentang manfaat ASI Eksklusif.Tingkat pengetahuan inilah yang berpengaruh terhadap keputusan ibu untuk memberikan ASI Eksklusif atau  tidak.

2.  Hubungan antara Pengetahuan Ibu dengan Pemberian ASI eksklusif
Penelitian ini dilakukan terhadap 35  responden dimana pengetahuan responden dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu baik (jika > 75% pertanyaan dijawab dengan benar) dan kurang (jika ≤ 75% pertanyaan dijawab dengan benar). Sedangkan pemberian ASI eksklusif dikelompokkan menjadi 2 yaitu ASI eksklusif (Jika ibu memberikan ASI saja tanpa makanan tambahan pada bayi usia 0-6 bulan) dan ASI tidak eksklusif (Jika ibu memberikan ASI disertai makanan tambahan sebelum umur 6 bulan).

Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa responden yang berpengetahuan baik sebanyak 20 responden (57,1%) dan yang berpengetahuan kurang sebanyak 15 responden (42,9%).

Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa dari 20 responden yang berpengetahuan baik terdapat 15 responden (75%) yang memberikan ASI Eksklusif dan 5 responden (25%) yang memberikan ASI tidak eksklusif. Sedangkan dari 15 responden yang berpengetahuan kurang yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 3 responden (20%) dan responden yang memberikan ASI tidak eksklusif sebanyak 12 responden (80%).
Hasil uji Chi-square didapatkan p value (0,002) lebih kecil dari α (0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Basuki Rahmat Palembang tahun 2014.Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rotinsulu di wilayah kerja Puskesmas Rembokan Kabupaten Minahasa dengan hasil p value = 0,000. 

Pendidikan diperkirakan ada kaitannya dengan pengetahuan ibu dalam memberikan ASI Eksklusif. Hal ini dihubungkan dengan tingkat pengetahuan ibu bahwa seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas.Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu.

Pengetahuan ibu tentang manfaat ASI  Eksklusif mempengaruhi ibu untuk memberikan ASI secara eksklusif atau tidak. Pada penelitian ini lebih banyak ibu yang memiliki pengetahuan baik yang memberikan ASI secara eksklusif karena ibu mengetahui manfaat dari pemberian ASI eksklusif tersebut.Pengetahuan ibu tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat ibu untuk mencari tahu informasi tentang manfaat dan pentingnya ASI eksklusif.Sedangkan dari faktor eksternal seperti peran keluarga dalam memotivasi dan memberi bantuan ibu untuk memberikan ASI secara eksklusif.

Adapun manfaat pemberian ASI eksklusif yaitu ASI memiliki kandungan yang mampu memenuhi kebutuhan nutrisi bayi sesuai usianya, meningkatkan daya tahan tubuh pada bayi, dan menambah ikatan batin antara ibu dan anak.Selain itu manfaat ASI bagi ibu yaitu membantu kembalinya rahim ke bentuk semula, membantu mengurangi resiko terjadinya penyakit pada payudara, dan membantu menunda kehamilan secara alami.

3. Hubungan antara Pekerjaan Ibu dengan  Pemberian ASI eksklusif

Penelitian ini dilakukan terhadap 35 responden dimana pekerjaan responden dikelompokkan menjadi 2 kategori yaitu bekerja (Jika ibu melakukan aktivitas bekerja dan menghasilkan uang misalnya PNS, wiraswasta, buruh, lain-lain) dan tidak bekerja (jika ibu melakukan aktivitas bekerja dan tidak menghasilkan uang misalnya ibu rumah tangga).

Sedangkan pemberian ASI eksklusif dikelompokkan menjadi 2 yaitu ASI eksklusif (Jika ibu memberikan ASI saja tanpa makanan tambahan pada bayi usia 0-6 bulan) dan ASI tidak eksklusif (Jika ibu memberikan ASI disertai makanan tambahan sebelum umur 6 bulan). Data dikumpulkan dengan wawancara langsung pada semua ibu yang membawa bayi 7-12 bulan yang datang ke Puskesmas Basuki Rahmat Palembang dengan menggunakan kuesioner.

Hasil analisa univariat menunjukkan bahwa responden yang bekerja sebanyak 10 responden (28,6%) sedangkan responden yang tidak bekerja sebanyak 25 responden (71,4%). 


Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa 10 responden yang bekerja terdapat 5 responden (50%) yang memberikan ASI Eksklusif dan 5 responden (50%) yang memberikan ASI tidak eksklusif. Sedangkan dari 25 responden yang tidak bekerja yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 13 responden (52%) dan responden yang memberikan ASI tidak eksklusif sebanyak 12 orang (48%). Dari hasil uji statistik dengan Chi-square didapatkan p value = 1,000 lebih besar dari α (0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rotinsulu di wilayah kerja Puskesmas Rembokan Kabupaten Minahasa dengan hasil p value = 0,918. Yang berarti tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif.


Pemberian ASI eksklusif tidak bisa didasarkan hanya dengan faktor kebebasan waktu yang dimiliki seorang ibu. Seorang ibu yang tidak bekerja belumlah menjamin ibu tersebut akan memberikan ASI eksklusif kepada bayinya, walaupun ibu memiliki bayak waktu dan kesempatan yang banyak bersama bayinya. Faktor pengetahuan memiliki peranan yang penting bagi seorang ibu dalam pengambilan tindakan memberikan ASI eksklusif kepada bayinya.

Jadi pada penelitian yang saya lakukan faktor pekerjaan tidak mempengaruhi ibu dalam memberikan ASI eksklusif karena  terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi yaitu pendidikan, pengetahuan, umur dan sosial budaya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari 35 responden diketahui distribusi yang memberikan ASI Eksklusif sebanyak 18 responden (51,4%) dan responden yang memberikan ASI tidak eksklusif sebanyak 17 responden (48,6%).
2. Dari 35 responden diketahui distribusi yang berpengetahuan baik sebanyak 20 responden (57,1%) dan responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 15 responden (42,9%).
3. Dari 35 responden diketahui distribusi yang bekerja sebanyak 10 responden (28,6%) dan tidak bekerja sebanyak 25 responden (71,4%).

4. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi 7-12 bulan di Puskesmas Basuki Rahmat Palembang tahun 2014, dengan p value = 0,002 < α 0,05.

5. Tidak ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi 7-12 bulan di Puskesmas Basuki Rahmat Palembang tahun 2014, dengan p value = 1,000 > α 0,05.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, peneliti menyarankan :
1. Bagi peneliti yang akan datang

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mencari faktor lain yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif dan diharapkan dapat memilih variabel-variabel lain yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif.
2.  Bagi Akbid Budi Mulia Palembang
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi pustaka dalam membantu proses pembelajaran. Selain itu perlu ditekankan kepada mahasiswa untuk memahami teori yang ada untuk bekal mahasiswi sehingga dapat menerapkan ilmu yang dimiliki kepada masyarakat terutama pada ibu hamil yang akan menghadapai proses laktasi.

3.  Bagi Puskesmas Basuki Rahmat

Agar Puskesmas dapat meningkatkan kinerjanya dalam melakukan pelayanan kesehatan serta dalam pengembangan program pemberian ASI eksklusif untuk mencapai target nasional yaitu 80%. Contohnya seperti melakukan penyuluhan tentang penyimpanan ASI bagi ibu yang bekerja, agar ibu yang bekerja juga memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan ASI secara eksklusif.
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